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PRAKATA

endidikan adalah suatu proses yang dinamis, berkembang, dan terus

bertransformasi mengikuti perubahan zaman. Dalam konteks ini,
perencanaan dan desain pembelajaran memegang peranan penting seba-
gai kunci untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif, relevan,
dan berkelanjutan. Di tengah tantangan dunia pendidikan yang semakin
kompleks, inovasi dan kolaborasi pendidik menjadi dua pilar utama yang
tak dapat dipisahkan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran bukan hanya soal menyusun jadwal atau
memilih materi ajar yang sesuai. Lebih dari itu, perencanaan yang matang
adalah tentang merancang sebuah perjalanan pembelajaran yang dapat
menginspirasi dan memberdayakan peserta didik untuk mengembangkan
potensi diri secara maksimal. Dalam hal ini, desain pembelajaran berfungsi
sebagai peta jalan yang mengarahkan pendidik dalam menciptakan ling-
kungan belajar yang kondusif, menarik, dan menantang sehingga peserta
didik bukan hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga aktif berparti-
sipasi dalam membangun pengetahuan sendiri.

Inovasi dalam pendidikan tidak lagi menjadi pilihan, melainkan sebuah
kebutuhan. Pendekatan-pendekatan baru yang berbasis teknologi, strategi
pembelajaran yang lebih kreatif, dan penggunaan media pembelajaran yang
interaktif dapat memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas proses
belajar mengajar. Inovasi tersebut tidak hanya terfokus pada materi dan
metode, tetapi juga dalam cara pendidik berinteraksi dengan peserta didik
sehingga menjadikan setiap sesi pembelajaran sebagai sebuah kesempatan



untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan mengembangkan keterampilan
abad 21.

Namun, inovasi yang berhasil tidak dapat dicapai hanya dengan usaha
individu. Kolaborasi pendidik menjadi kunci utama dalam menciptakan
ekosistem pendidikan yang lebih holistik dan berkelanjutan. Kolaborasi
antara pendidik, baik di tingkat satu sekolah, antarsekolah, maupun dengan
pihak luar seperti komunitas pendidikan dan dunia industri membuka
peluang bagi terciptanya praktik-praktik pembelajaran yang lebih inklusif
serta relevan dengan kebutuhan zaman. Dalam kolaborasi ini, pendidik
tidak hanya berbagi pengetahuan dan pengalaman, tetapi juga belajar dari
satu sama lain untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan tantangan
baru dalam dunia pendidikan.

Penulis berharap, kajian ini dapat memberikan wawasan baru dan
inspirasi bagi para pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih
bermakna, serta memotivasi untuk terus berinovasi dan berkolaborasi
dalam menciptakan generasi yang cerdas, kreatif, dan siap menghadapi
masa depan.
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PERENCANAAN PEMBELAJARAN

Pengertian dan Tujuan Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan berasal dari kata rencana yang berarti sebuah proses sistematis
untuk menetapkan tujuan, menentukan langkah-langkah yang diperlukan
untuk mencapainya, dan mengelola sumber daya yang dibutuhkan. Proses
ini melibatkan identifikasi kebutuhan, analisis situasi, dan perumusan
strategi untuk mencapai hasil yang diinginkan (Putrianingsih dkk., 2021).

Dalam konteks pendidikan, perencanaan tidak hanya sekadar menyu-
sun rangkaian kegiatan belajar mengajar, tetapi juga berperan sebagai
fondasi yang mengarahkan seluruh proses pembelajaran (Widyasari dkk.,
2018). Pembelajaran merupakan aktivitas kolaboratif yang mengoptimalkan
segala sumber daya dan potensi yang tersedia oleh pendidik dan peserta
didik (Anggraeni dan Nurazizah, 2024).

Menurut Ananda (2019), perencanaan adalah proses pengambilan
keputusan secara logis tentang sasaran dan tujuan pembelajaran yang
terperinci. Hal ini tidak hanya melibatkan perubahan perilaku, tetapi juga
rangkaian kegiatan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut
dengan memanfaatkan seluruh sumber belajar yang tersedia.



Menurut Latip (2021), perencanaan pembelajaran adalah kegiatan
untuk merancang proses belajar mengajar pada waktu dan tempat tertentu.
Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat mengalami perubahan pengeta-
huan, keterampilan, dan sikap secara permanen. Perencanaan yang efektif
tidak hanya memperhatikan isi materi yang akan diajarkan, tetapi juga
memilih metode, media, dan evaluasi yang tepat untuk menciptakan suasana
belajar yang mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh.

Dalam pandangan Ibrahim (2014), perencanaan pembelajaran meru-
pakan sebuah konsep yang secara umum melibatkan proses pengajaran.
Prosen ini dapat meliputi penyusunan tujuan yang ingin diraih dalam suatu
kegiatan pembelajaran. Selain itu, terdapat teknik yang akan diterapkan
untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, materi atau konten yang akan
disampaikan, metode penyampaian materi, dan alat atau media yang akan
digunakan. Semua komponen ini berkontribusi untuk memastikan kese-
luruhan proses pembelajaran berjalan dengan lancar.

Dari berbagai asumsi tersebut, perencanaan pembelajaran dapat diarti-
kan sebagai langkah di mana seorang pendidik membantu, mendukung, dan
mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar serta
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan pendekatan
yang terencana, pendidik dapat memastikan bahwa setiap aspek pembela-
jaran berlangsung secara sistematis dan efektif sehingga peserta didik dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diharapkan.

Dalam hal ini, tujuan perencanaan pembelajaran sangat penting karena
berfungsi sebagai panduan untuk mencapai tujuan dalam proses pembela-
jaran. Beberapa tujuan utama dari perencanaan pembelajaran, di antaranya
sebagai berikut.

1. Mengelola proses pembelajaran
Rencana pembelajaran memberikan arahan mengenai langkah-lang-
kah yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Dengan persiapan yang matang, seorang pendidik
dapat menentukan tindakan konkret yang diperlukan sehingga proses
pendidikan dapat berlangsung secara terarah.
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BAB II

KONSEP DASAR DESAIN PEMBELAJARAN

Pengertian Desain Pembelajaran

Dalam konteks pendidikan, perencanaan dan desain pembelajaran adalah
dua aspek yang tidak terpisahkan. Perencanaan yang efektif membimbing
proses desain, sementara desain yang baik memastikan bahwa rencana
tersebut dapat dilaksanakan dengan sukses. Pendidik perlu merancang
desain pembelajaran yang tepat untuk digunakan di kelas.

Menurut Sitompul, desain pembelajaran merupakan suatu rencana
pembelajaran yang dihasilkan dari serangkaian proses. Proses ini meliputi
analisis kebutuhan, penetapan tujuan pembelajaran, pengembangan strategi
pengajaran, penyusunan materi ajar, serta pengembangan alat evaluasi.

Menurut Soekamto, desain pembelajaran adalah proses merancang
strategi pengajaran yang paling efektif untuk membantu peserta didik
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya. Proses ini dila-
kukan dengan memperhatikan materi yang diajarkan serta karakteristik
khusus setiap peserta didik (Syafaruddin dkk., 2015).

Gagne juga menjelaskan bahwa desain pembelajaran mendukung
proses belajar seseorang. Hal ini melibatkan tahapan jangka pendek dan
tahapan panjang. Proses belajar terjadi melalui dua jenis kondisi, yakni
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internal dan eksternal. Kondisi internal meliputi kemampuan dan kesi-
apan peserta didik, sedangkan kondisi eksternal berkaitan dengan penga-
turan lingkungan yang dirancang secara khusus. Persiapan untuk kondisi
eksternal ini disebut desain pembelajaran yang sebaiknya disusun secara
sistematis dengan menerapkan pendekatan sistem untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran (Albaar, 2020).

Berdasarkan pendapat tersebut, desain pembelajaran dapat dipahami
sebagai pendekatan terstruktur yang mencakup analisis kebutuhan pembel-
ajaran, penetapan tujuan, pengembangan strategi pembelajaran, penyu-
sunan materi ajar, serta pembuatan alat evaluasi dengan tujuan mencapai
hasil pembelajaran yang diharapkan.

Desain pembelajaran memiliki berbagai tujuan yang sangat penting
untuk menjamin efektivitas proses pendidikan. Beberapa tujuan yang
dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Menciptakan pengalaman belajar yang terstruktur dan efektif.
Pengalaman belajar yang terstruktur adalah penyusunan materi dan
aktivitas pembelajaran secara logis. Struktur yang jelas membantu
peserta didik memahami hubungan antarkonsep dan mengaitkan
pengetahuan baru dengan yang sudah mereka miliki. Desain pembela-
jaran yang baik juga memastikan peserta didik memiliki akses ke semua
sumber belajar yang diperlukan, seperti bahan ajar, teknologi, dan
dukungan dari pendidik sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

2. Memfasilitasi peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.
Desain pembelajaran yang efektif membantu peserta didik memahami
dan mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan tersebut harus spesifik,
dapat diukur, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Dengan
perencanaan yang matang, pendidik dapat memberikan panduan
yang jelas bagi peserta didik untuk mencapai hasil yang diharapkan,
termasuk menyusun berbagai aktivitas dan tugas yang mendukung,
serta memberikan umpan balik yang konstruktif selama proses belajar.
Ketika peserta didik merasa didukung untuk mencapai tujuannya,
mereka akan lebih termotivasi dan percaya diri dalam belajar.
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BAB III

TEORI PEMBELAJARAN DALAM DESAIN
PEMBELAJARAN

Komponen Desain Pembelajaran

Dalam merancang dan mengembangkan desain pembelajaran, terdapat
komponen kunci yang perlu dipahami. Beberapa komponen yang dimaksud
adalah sebagai berikut.

1.

Memahami kemampuan dan potensi

Memahami kemampuan awal dan potensi peserta didik merupakan
langkah penting dalam proses perancangan pembelajaran. Setiap
peserta didik membawa latar belakang, pengalaman, dan cara belajar
yang berbeda.

Oleh karena itu, pendidik dapat menyesuaikan metode pengajaran
yang tepat agar semua peserta didik dapat berpartisipasi secara efektif
dalam proses belajar. Contohnya, penggunaan asesmen diagnostik
sebelum pembelajaran dimulai dapat membantu dalam mengidenti-
fikasi area kekuatan dan kelemahan peserta didik.

Tujuan pembelajaran
Menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas, baik tujuan umum
maupun tujuan khusus sangat penting untuk memberikan panduan

19
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dalam proses belajar. Tujuan tersebut harus dapat diukur dan relevan
sehingga pendidik dapat merencanakan kegiatan dan penilaian sesuai
dengan hasil yang diinginkan. Selain itu, tujuan pembelajaran yang
baik juga dapat memotivasi peserta didik untuk meraih pencapaian
yang lebih tinggi.

Analisis materi pembelajaran

Analisis materi pembelajaran menjadi langkah penting dalam meran-
cang proses belajar. Hal ini bertujuan untuk memastikan konten yang
dipilih relevan dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal
ini, penting untuk memilih materi yang menarik minat peserta didik
dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Materi yang dipilih harus
seimbang antara tantangan dan kemudahan agar peserta didik tetap
termotivasi dan terlibat dalam belajar.

Analisis aktivitas pembelajaran

Aktivitas pembelajaran perlu dianalisis untuk menentukan topik atau
materi yang akan dipelajari. Aktivitas yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memperkuat pemahaman
terhadap materi. Hal ini juga mencakup penentuan metode pengajaran
yang akan digunakan, seperti diskusi kelompok, proyek, atau pembel-
ajaran berbasis masalah untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih mendalam.

Media pembelajaran

Pemilihan media yang tepat dapat meningkatkan efektivitas penga-
jaran, memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks, serta mena-
rik perhatian peserta didik. Untuk menarik perhatian peserta didik,
pendidik dapat menggunakan video, slide presentasi, atau alat peraga
interaktif yang memperkaya pengalaman belajar.

Strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran dapat diterapkan secara makro dan mikro. Pada
level makro, pendidik merancang keseluruhan kurikulum dan pende-
katan pengajaran. Sementara pada level mikro, strategi pembelajaran
berfokus pada rincian dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, seperti
pengelolaan kelas, interaksi dengan peserta didik, dan penerapan teknik
pengajaran yang beragam. Memadukan kedua pendekatan ini dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
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BAB IV

PROGRAM PEMBELAJARAN

Program Tahunan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, program didefinisikan sebagai
suatu rencana yang mencakup prinsip-prinsip serta langkah-langkah yang
akan dilaksanakan dalam berbagai bidang, seperti ketatanegaraan, pere-
konomian, dan lain-lain. Dengan kata lain, program merupakan panduan
atau kerangka kerja yang terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu.
Program dirancang dengan memperhatikan langkah-langkah operasional
dan strategi yang jelas.

Program tahunan dapat diartikan sebagai rencana yang menyusun
jadwal tahunan untuk mencapai tujuan standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD) yang telah ditetapkan, berdasarkan jumlah jam
pelajaran sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku dan materi yang
harus dikuasai oleh peserta didik (Lannuria dkk., 2024). Menurut Haudi
(2020), program tahunan adalah rencana umum untuk setiap mata pela-
jaran di kelas. Program tahunan mencakup tujuan dan target yang ingin
dicapai dalam satu tahun ajaran. Pendidik yang mengampu mata pelajaran
bertanggung jawab untuk menyusun program tahunan, dan rencana ini
perlu disiapkan sebelum tahun ajaran dimulai.
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Berdasarkan asumsi tersebut, program tahunan sangat penting karena

membantu pendidik merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efek-

tif dan terarah serta berfungsi sebagai pedoman untuk pengembangan

program pembelajaran lainnya. Dengan adanya program tahunan, proses

pembelajaran dapat berlangsung lebih terorganisir dan terukur.

Dalam hal ini, terdapat beberapa langkah yang dapat diambil untuk

membuat program tahunan, yaitu sebagai berikut.

1.

Memperhatikan jumlah jam yang dialokasikan untuk setiap mata pela-
jaran dalam seminggu, serta susunan kurikulum yang telah ditentukan
oleh pemerintah.

Menganalisis jumlah minggu efektif dalam satu semester sesuai dengan
gambar alokasi waktu yang telah disediakan.

Menandai hari-hari libur, awal tahun ajaran, minggu efektif belajar,
serta waktu pembelajaran efektif per minggu. Hari-hari libur yang
dimaksud, yaitu:

waktu tengah semester;

waktu antarsemester;

libur di akhir semester;

hari libur religius;

hari libur umum seperti hari raya nasional; dan

™me a0 goe

hari libur tertentu.

Menghitung jumlah minggu efektif untuk setiap bulan dan semester
dalam satu tahun, kemudian memasukkannya ke dalam format matriks
yang disediakan.

Mengalokasikan waktu yang tersedia untuk setiap mata pelajaran pada
setiap kompetensi dasar (KD) dan topik yang akan dibahas selama
minggu efektif. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan cakupan
materi, tingkat kesulitan, relevansi materi, serta menyisihkan waktu
untuk evaluasi dan peninjauan materi (Haudi, 2020).

Referensi yang dapat digunakan dalam pengembangan program

tahunan adalah sebagai berikut.

1.

Datftar standar kompetensi
Daftar standar kompetensi merupakan dokumen penting dalam sistem
pendidikan sebagai kesepakatan nasional. Hal ini dirumuskan dalam
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BAB V

KETERAMPILAN DALAM DESAIN
PEMBELAJARAN ABAD 2]

Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Berpikir adalah proses mental di mana seseorang merenungkan, meng-
analisis, atau memahami sesuatu dengan melibatkan otak, emosi, dan
kesadaran untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, atau menda-
patkan pemahaman baru. Dalam pembelajaran konstruktivistik abad ke-21,
kemampuan berpikir menjadi semakin penting karena peserta didik perlu
mampu berinovasi, berkreasi, bekerja sama dengan orang lain, serta meng-
gunakan keterampilan untuk mencari dan menganalisis informasi secara
efektif (Rahmah, 2023).

Dalam konteks ini, keterampilan berpikir kritis juga memegang
peranan vital. Hal ini karena sangat diperlukan dalam menghadapi masa-
lah, menentukan keputusan, serta memahami konsep-konsep yang terkait
dengan perkembangan teknologi dan kemampuan untuk mengoperasi-
kannya dengan baik.

Menurut Ennis, berpikir kritis adalah proses berpikir secara teliti
dan logis yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa yang
perlu diyakini atau dilakukan. Keterampilan berpikir kritis mencakup
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kemampuan mengumpulkan, menganalisis, dan menyusun data yang meru-
pakan keterampilan yang bisa dipelajari, dilatih, serta dikuasai (Redecker
dkk., 2011).

Bailin mendefinisikan berpikir kritis sebagai proses berpikir berkualitas
yang pada dasarnya merupakan pemikiran baik dan memenubhi kriteria
atau standar tertentu terkait kecukupan serta ketepatan. Pemikiran yang
baik ini tidak hanya sekadar berdasarkan logika, tetapi juga memerlukan
kecermatan dalam menilai informasi yang relevan dan memadai untuk
dijadikan dasar dalam mengambil keputusan atau menyelesaikan masalah
(Zakiah dan Lestari, 2019).

Berpikir melibatkan kemampuan untuk melihat masalah dari berbagai
perspektif, bersikap terbuka terhadap bukti baru yang mungkin menantang
pandangan sebelumnya, berpikir secara objektif tanpa terpengaruh oleh
emosi, meminta klaim didukung dengan bukti, membuat kesimpulan
berdasarkan fakta yang tersedia, serta menyelesaikan masalah. Dengan
kata lain, seseorang yang berpikir kritis akan mempertimbangkan kedua
sisi masalah, menerima informasi baru yang mungkin menggoyahkan
keyakinan lama, serta menggunakan logika dan bukti untuk mencapai
kesimpulan yang tepat.

Berdasarkan asumsi tersebut, berpikir kritis merupakan keterampilan
yang esensial dalam pengambilan keputusan. Hal ini mencakup kemam-
puan untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi secara
logis dan reflektif. Melalui proses ini, individu tidak hanya diajak untuk
berpikir dengan baik dan memenuhi standar kecukupan serta akurasi,
tetapi juga untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang, bersikap
terbuka terhadap bukti baru, serta mengandalkan logika dalam menarik
kesimpulan. Keterampilan berpikir kritis yang terlatih dan terukur ini sangat
penting untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari dan
membantu dalam mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang
kompleksitas dunia.

Tujuan berpikir kritis berfokus pada upaya mempertahankan posisi
yang objektif. Dalam proses berpikir kritis, seseorang menimbang semua
sisi dari sebuah argumen dan mengevaluasi kekuatan serta kelemahannya.
Keterampilan berpikir kritis memerlukan keaktifan dalam mencari berbagai
sudut pandang dari suatu argumen dan menguji pernyataan yang dihasilkan
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BAB VI

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH, PROYEK, DAN PENYELIDIKAN

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Problem-based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menekan-
kan keterlibatan peserta didik dalam proses pemecahan masalah. Dalam
model ini, peserta didik dihadapkan pada situasi atau masalah yang relevan
dengan kehidupan nyata. Hal ini mendorong peserta didik untuk aktif
berpartisipasi dalam mencari solusi (Saputra dkk., 2024).

Keunikan model pembelajaran ini terletak pada partisipasi peserta
didik dalam proses belajar. Pendidik menyajikan berbagai masalah yang
perlu dianalisis oleh peserta didik. Peserta didik harus mendiagnosis masa-
lah, merumuskan alternatif atau strategi untuk menyelesaikannya, serta
memilih dan menerapkan strategi tersebut. Setelah itu, masalah yang
dihadapi akan dievaluasi (Syamsidah dan Suryani, 2018).

Pendidik perlu memiliki keterampilan dalam memilih dan memilah
masalah relevan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Masalah
yang terlalu luas dapat mengalihkan konsentrasi peserta didik sehingga lebih
baik memilih masalah yang kecil, tetapi tajam dan mendalam. Masalah yang
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diangkat sebaiknya bersifat konkret dan realistis. Hal ini dapat menghindari
sesuatu yang abstrak agar tidak membingungkan peserta didik.

Jika pembelajaran berbasis masalah diterapkan dengan baik maka
peserta didik akan belajar bagaimana memecahkan masalah, baik secara
individu maupun dalam kelompok. Model ini mendorong peserta didik
untuk aktif terlibat dalam berbagai kegiatan, terutama saat membuat kepu-
tusan. Pendekatan ini juga membantu peserta didik menjadi lebih mandiri
dan tidak terlalu bergantung pada orang lain. Dengan kemampuan ini,
peserta didik akan terbiasa untuk mengambil keputusan bersama dan dapat
menangani perbedaan pendapat di masa depan.

Masalah yang sering muncul mencakup sikap egois dan fanatik terha-
dap kelompok, di mana seseorang hanya bersedia mengambil keputusan
jika orang-orang di sekitarnya sependapat. Keputusan yang dihasilkan
cenderung sempit dan berjangka pendek sehingga dalam praktiknya meng-
hadapi penolakan dari kelompok lain yang merasa tidak terlibat dan tidak
memiliki kepentingan. Model pembelajaran PBL hadir untuk mengatasi
pola pikir dan sikap semacam ini dengan tujuan melibatkan semua pihak
yang berkepentingan dalam proses pengambilan keputusan.

Pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dikenal seba-
gai pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran ini menggabungkan peran
pendidik dan peserta didik dalam proses belajar. Pendekatan ini menempat-
kan peserta didik sebagai pusat utama pembelajaran sehingga mendorong
mereka untuk berperan aktif, mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah, dan membangun kemandirian belajar. Keterampilan ini sangat
penting untuk menghadapi tantangan kehidupan dan karier di tengah
lingkungan yang semakin kompleks.

Pendidik perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bekerja sama dengan rekan sebaya guna mencapai hasil pembelajaran yang
optimal. Hal ini mencakup dukungan peserta didik dalam mengidentifi-
kasi masalah, serta menyelesaikan tantangan terkait dengan materi yang
dipelajari.

Pembelajaran berbasis masalah mengurangi peran pendidik seperti
dalam metode konvensional dan memberikan lebih banyak peluang kepada
peserta didik untuk terlibat aktif. Pendekatan ini berpusat pada peserta
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BAB VI

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Unsur Dasar Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning terdiri dari dua kata, yaitu
cooperative yang berarti kolaborasi, dan learning yang berarti pembelajaran.
Jadi, cooperative learning adalah cara belajar yang dilakukan secara kelom-
pok. Dalam model ini, peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk
saling membantu dalam proses belajar. Selama bekerja sama, mereka akan
berdiskusi dan berbagi ide. Anggota kelompok yang lebih memahami materi
akan membantu teman-teman yang kesulitan sehingga semua anggota
kelompok dapat memperoleh pengetahuan bersama (Simamora dkk., 2024).

Menurut Lubis dan Manik (2023), pembelajaran kooperatif merupakan
sikap atau perilaku kolaboratif di antara individu dalam suatu kelompok,
di mana kerja sama berlangsung secara teratur. Kelompok tersebut terdiri
dari dua orang atau lebih, dan keberhasilan kerja sangat bergantung pada
partisipasi aktif setiap anggota. Selain itu, pembelajaran kooperatif dapat
diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama yang menciptakan suasana
kebersamaan di antara anggota kelompok.

Simamora dkk. (2024) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah metode di mana peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil
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lima orang. Kelompok ini terdiri dari masing-masing tingkat kemampuan
akademik jenis kelamin, dan latar belakang suku atau budaya yang berbeda.
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk saling membantu memahami materi
pelajaran.

Dalam pembelajaran kooperatif di kelas, peserta didik saling membantu,
mendiskusikan ide, dan berdebat untuk memperdalam pemahaman, serta
mengurangi perbedaan pemahaman antarsesama. Pembelajaran kooperatif
lebih dari sekadar belajar dalam kelompok biasa. Model ini membutuhkan
adanya dorongan dan tugas yang menekankan kerja sama sehingga dapat
menciptakan interaksi terbuka serta hubungan saling bergantung yang
efektif antar-anggota kelompok.

Berdasarkan beberapa definisi yang disampaikan oleh para ahli, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif menggabungkan peserta
didik dalam kelompok kecil. Peserta didik dalam setiap kelompok memi-
liki prestasi akademik yang berbeda, jenis kelamin yang berbeda (laki-laki
dan perempuan), tingkat prestasi akademik yang berbeda (tinggi, sedang,
dan rendah), serta latar belakang suku dan budaya yang berbeda. Anggota
kelompok bekerja sama untuk saling membantu dan bekerja sama dalam
mempelajari materi pelajaran sehingga proses pembelajaran seluruh kelom-
pok dapat mencapai hasil terbaik.

Dalam hal ini, tidak semua bentuk belajar kelompok dapat dikatego-
rikan sebagai pembelajaran kooperatif. Agar mencapai hasil yang optimal,
terdapat lima unsur dasar dalam model pembelajaran kooperatif yang perlu
diterapkan. Lima unsur yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Saling ketergantungan positif (positive interdependence)
Saling ketergantungan positif merupakan salah satu unsur dasar dalam
pembelajaran kooperatif yang sangat penting untuk menciptakan
dinamika kelompok yang efektif. Unsur ini menekankan bahwa setiap
anggota kelompok memiliki peran yang saling terkait dan kontribusi
dari setiap individu yang memengaruhi keberhasilan kelompok secara
keseluruhan.

Melalui penerapan saling ketergantungan positif dalam pembel-
ajaran kooperatif, peserta didik tidak hanya akan mendapatkan
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